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BAB III 
FAKTOR SOSIAL SEBAGAI PENYBAB KONFLIK DI DURBAN AFRIKA 
SELATAN 
Pada bab ini akan menjelaskan faktor penyebab konflik yang terjadi di 
Durban Afrika Selatan karena salah satunya adalah faktor sosial yaitu adanya 
perbedaan Stratifikasi Sosial dan kelas sosial, provokasi dari pimpinan etnis yang 
memicu adanya konflik tersebut serta adanya perbedaan pendapat dan pandangan 
terhadap imigran sehingga menimbulkan kecemburuam sosial. 
3.1 Provokasi Pimpinan Entnis sebagai Pemicu Koflik  
3.1.1 Peran Provokasi tokoh Etnis sebagai Pemicu Konflik  
Konflik di Durban pada Tahun 2015 terjadi karena pernyataan pernyataan 
provokatif tokoh etnis Zulu. Konflik ini awalnya terjadi karena pidato Raja 
Goodwill Zwelithini, pemimpin tradisional kaum etnis Zulu di Afrika Selatan 
pada bulan Maret 2015 sebagai pemicu konflik. Ketika itu, sang raja menyalahkan 
warga asing di Afrika Selatan sebagai penyebab tingginya angka kejahatan. Raja 
Goodwill Zwelithini menganggap meningkatnya imigran asing yang secara tidak 
langsung menyebabkan warga pribumi kehilangan lapangan kerja mereka.
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Raja Zwelithini bahkan menyatakan warga asing harus segera pergi 
meninggalkan wilayah Afrika Selatan. pernyataan Raja Zwelithini tersebut 
mencerminkan apa yang sebenarnya dirasakan warga Afrika Selatan.  
Perekonomian Afrika Selatan yang cukup stabil banyak menarik imigran, baik 
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yang legal maupun ilegal. Namun besarnya kesenjangan dan tingginya jumlah 
pengangguran, membuat warga asli Afrika Selatan membenci para imigran.55 
Pidato inilah yang lantas menimbulkan efek Xenophobia terhadap 
penduduk pribumi di Afrika Selatan, khususnya di Durban. Xenophobia sendiri 
adalah masalah psikis yang menyebabkan pengidapnya membenci para orang 
asing secara berlebihan.
56
 Xenophobia inilah yang lantas nantinya akan 
menimbulkan konflik yang pelakunya adalah warga pribumi dan korbannya 
adalah warga imigran yang terjadi di Durban Afrika Selatan. 
Pada aspek provokasi yang merupakan hasutan, perilaku agresif dapat 
muncul sebagai akibat provokasi dari kelompok maupun bentuk balasan terhadap 
serangan kelompok lain. Individu cenderung memunculkan perilaku agresif ketika 
memperoleh provokasi secara langsung dari kelompoknya. Selain itu, adanya 
desakan dari kelompok dan identitas kelompok (seperti persepsi kalau tidak ikut 
terlibat dalam aktivitas kelompok akan dianggap bukan anggota kelompok) dapat 
menyebabkan individu melakukan perilaku agresif. 
Ada beberapa faktor penyebab mengapa konflik dapat meluas, eksploitasi 
dan ketimpangan, tidak ditegakkannya hukum oleh aparat keamanan, situasi 
politik yang tidak menentu, resesi ekonomi, kemajemukan etnisitas, tidak adanya 
budaya dominan, dan adanya perbedaan budaya antara kaum pendatang dengan 
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Berdasarkan perspektif weber, Pernyataan Pemimpin Zulu yang memicu 
konflik diasumsikan adanya kondisi  derajat ketidakmerataan di dalam distribusi 
sumber-sumber di dalam hierarkhi sosial, yang memberi hak istimewa yang amat 
besar kepada segelintir orang dan sangat kecil kepada yang lain. Di sini hanya 
segelintir orang saja yang memiliki kekuasaan, kekayaan dan prestise sosial, 
sementara sebagian besar yang lain tidak.  Tingkat mobilitas sosial ke hierarkhi 
kekuasaan, prestise dan kekayaan rendah. Ketidakpuasan, ketegangan dan 
kegeraman akan muncul pada diri mereka yang berada di hierarkhi sosial rendah 
bila mobilitas mereka ke hierarkhi yang lebih tinggi disangkali atau ditutupi.  
Kondisi tersebut akan pecah menjadi konflik dan mendorong perubahan struktur 
sosial bila pemimpin-pemimpin kharismatik muncul. Dengan kharismanya, ia 
mampu dan berani menantang otoritas yang selama ini eksis dan memobilisasi 
ketidakpuasan-ketidakpuasan yang dirasakan banyak orang selama ini terhadap 
para elit yang menumpuk sumber-sumber daya bagi diri mereka dan terhadap 
kurangnya kesempatan yang diberikan kepada semua orang untuk mendapatkan 
akses kepada kekayaan, kekuasaan dan prestise 
3.2 Perbedaan Pendapat dan Pandangan Terhadap Imigran 
3.2.1 Kebencian Pribumi Terhadap imigran  
Inti dari Apartheid menurut Tony Beaumont dalam bukunya South africa 
After Siege adalah that each group should develop separately and achieve 
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autonomy in its area (setiap kelompok harus membangun dirinya secara terpisah 
dan harus mencapai otonomi daerahnya masing-masing). Hal ini dijabarkan dalam 
empat hal, yakni dalam stratifikasi penduduk dengan urutan kulit putih, kulit 
berwarna (campuran), keturunan Asia (di sini biasanya orang India), dan orang 
Bantu (kulit hitam penduduk asli); kulit putih adalah ras beradab; kepentingan 
putih di atas hitam; dan kulit putih berbahasa Inggris.
58
 
Pemikiran ideologis Apartheid seperti yang sudah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya melandasi Group Areas Act pada tahun 1950. Tempat tinggal 
dipisahkan berdasarkan stratifikasi yang ada. Orang-orang kulit hitam banyak 
yang tinggal di daerah perbatasan utara hingga perbatasan timur Afrika Selatan. 
Bagi orang-orang kulit hitam yang berada di luar daerahnya lebih dari 72 jam 
tanpa izin khusus dari Native Labour Officer, maka mereka akan dipenjara. Di 
daerah kulit hitam, pembagian daerah kemudian dilakukan berdasarkan kelompok 
etnis yang ada. Daerah-daerah tersebut kemudian disebut dengan Homelands 
(tanah air) atau Bantustans (daerah orang Bantu). Sepuluh dari wilayah ini 
akhirnya didirikan, yakni Bophuthatswana, Ciskei, Gazankulu, Kangwane, 
Kwandebele, Kwazulu, Lebowa, Qwaqwa, Transkei, dan Venda. Daerah-daerah 
tersebut hanya 14% dari wilayah Afrika Selatan dan diperuntukkan bagi 72% 
orang Bantu yang ada. Karena bersifat otonomi daerah, perkembangan ekonomi di 
Homelands tidaklah baik. Sumber daya di daerah tersebut juga tidak banyak 
sehingga tidak bisa memenuhi kebutuhan masyarakat. Belum lagi pertambahan 
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penduduk yang kian banyak setiap tahunnya, membuat Homelands menjadi padat 
dan kumuh.  
Pada dasarnya banyak alasan yang menyebabkan kebencian terhadap para 
imigran ini termasuk salah satunya adalah kedekatan hubungannya dengan pasca 
kejatuhan apartheid. Apartheid belum sepenuhnya hilang dan hanya 
bertransformasi bentuknya yang sekarang diarahkan kepada para imigran, hal ini 
merupakan salah satu faktor kemunculan xenophobia sebagai trauma sisa-sisa 
warisan politik apartheid. Nelson Mandela dahulu pernah mencita-citakan sebuah 
bangsa yang berisikan orang berkulit hitam dan putih Afrika Selatan dapat hidup 
berdampingan secara damai, namun Mandela seakan lupa bahwa ada orang-orang 
berwarna lainnya yang hidup di luar Afrika Selatan. Sehingga pasca kejatuhan 
politik apartheid, masyarakat Afrika Selatan sulit untuk menerima sebuah 
kenyataan bahwa negaranya akan menerima banyak imigran yang berasal dari 
seluruh belahan dunia lain.
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Ketertutupan atau isolasi masyarakat Kota Durban Afrika Selatan terhadap 
masyarakat lainnya telah terkonstruksikan sejak era politik apartheid masih 
berlangsung. Penduduk di Kota Durban Afrika Selatan secara sengaja di berikan 
pemahaman bahwa bangsa mereka yang lebih unggul dari bangsa lainnya 
sehingga secara implisit menekankan bahwa mereka dapat hidup sendiri. 
Kebanggan terhadap bangsanya dahulu ditekankan oleh Afrikaner Nationalist 
yang percaya bahwa identitas bangsa Afrikaner adalah „God-given‟ yang 
menimbulkan sebuah ketakutan bahwa pencampuran ras di Afrika Selatan akan 
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menyebabkan hilangnya identitas yang diberikan Tuhan tersebut. Hal ini sesuai 
pendapat yang mengatakan bahwa,  
“the old apartheid order, in keeping with its racist precepts consistently 
constructed foreigners of colour as unwelcome visitors (indeed, even 
Africans born in South Africa were constructed as unwelcome imposters) 
and white foreigners as (generally) welcome immigrants, and critically 
important for keeping the „black peril‟ at bay.”60 
 
3.2.2 Xenophobia Terhadap Imigran  
Dampak dari isolasi yang terjadi saat apartheid berlangsung juga 
mempengaruhi respon masyarakat Afrika Selatan ketika sistem pemerintahannya 
diganti. Pemerintahan demokratis yang mulai diperkenalkan pasca kejatuhan 
apartheid masih hingga saat ini dipelajari pengaplikasiannya oleh pemerintah 
Afrika Selatan. Masih banyak aspek-aspek dari pemerintah sendiri yang belum 
dapat menjunjung nilai demokrasi dan keterbukaan. Meski demikian, analisis 
mengenai xenophobia berbeda dengan analisis yang digunakan terhadap 
apartheid. Perbedaannya muncul ketika dikaitkan dengan korban yang dituju. 
Pada politik apartheid, korban adalah masyarakat Afrika Selatan kulit hitam yang 
termarjinalkan oleh dominasi minoritas imgran, sedangkan dalam kasus 
xenophobia, masyarakat yang menjadi korban adalah imigran yang masuk ke 
dalam Afrika Selatan. 
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Pada umumnya, imigran yang menjadi korban adalah imigran yang berasal 
dari Mozambik, Senegal, Banglades ataupun negara lainnya yang tidak dapat 
menggunakan bahasa Zulu, yaitu bahasa asli Afrika Selatan. Selain itu faktor 
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penampilan fisik hingga cara berpakaian dan berbicara juga dapat menjadi faktor 
penentu apakah orang tersebut tergolong masyarakat yang „diterima‟ ataupun 
tidak. Hal ini menyebabkan kadang banyak kasus xenophobia juga terjadi kepada 
warga negara Afrika Selatan sendiri yang dalam beberapa hal tidak sesuai dengan 
norma-norma tersebut. Imigran-imigran dari berbagai negara tersebut 
digeneralisasikan sebagai imigran gelap yang mengancam berbagai sisi kehidupan 
dari masyarakat Afrika Selatan seperti ekonomi dan sosial. Secara ekonomi, 
masyarakat terganggu dengan menjadi ketatnya persaingan dalam lapangan 
pekerjaan dan secara sosial masyarakat Afrika Selatan masih dibayang-bayangi 
oleh politik apartheid di mana bangsanya merupakan bangsa yang berbeda dengan 
bangsa-bangsa di Benua Afrika pada umumnya.  
Xenophobia dipandang sebagai bentuk persaingan intensif dalam suatu 
masyarakat antara mereka yang mengkategorikan dirinya sebagai mayoritas 
autochtons (masyarakat pribumi) dengan mereka yang menjadi minoritas 
pendatang (imigran). Dalam hal ini, sensitivitas sikap benci dan tidak suka dari 
masyarakat asli terhadap masyarakat pendatang lahir dari kecemburuan dalam 
bentuk rivalitas, dimana dalam proses adaptasinya, masyarakat minoritas 
pendatang dinilai dapat mengurangi ruang oportunitas yang dimiliki oleh 
masyarakat asli, baik dalam bentuk perolehan wilayah tinggal, pekerjaan, dan 
aspek lainnya, dimana hal ini dipandang dapat menyebabkan terjadinya 
kelangkaan oportunitas sumber daya terkait bagi masyarakat asli.
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Xenophobia dinilai sebagai konsekuensi atas ketidaksesuaian nilai-nilai 
budaya antara suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya dalam suatu 
lingkungan sosial. Terbentuknya ketidaksesuaian tersebut dinilai sebagai akibat 
dari ketidakmampuan minoritas pendatang dalam berintegrasi dan berasimilasi 
kedalam struktur dan budaya dari masyarakat asli (host society), sehingga dapat 
menimbulkan fenomena incompatible culture dalam interaksi sosial 
kemasyarakatannya, dimana hal tersebut dapat berujung pada tindakan 
xenophobic rejection dari populasi mayoritas masyarakat asli, sehingga 
masyarakat imigran pendatang dapat terposisikan sebagai masyarakat margninal 
dan subproletariat. Target utama dari tindak xenophobia terhadap masyarakat 
dalam kategori teoritis ini adalah mereka yang memiliki perbedaan secara rasial 
dan budaya. Persepsi umum di Afrika Selatan terhadap orang asing baik dari segi 
sosial, ekonomi,dan ancaman politik, berturut-turut pemerintah dituduh 
bersekongkol dengan pihaak asing dan memicu tindakan Xenofobia terhadap 
aparat pemerintahan, lembaga negara maupun media. Umumnya xenofobia 
tersebut terakumulasi dalam bentuk diskriminasi rasial, bentrokan etnis, genosida, 
dan bentuk kekerasan lainya tetapi  perhatian terhadap upaya penyelesaian 
masalah xenofobia tanpa kekerasan terus diusahakan terutama mengarahkan 
ancaman ini untuk meningkatkaann pengembangan profesionalisme dan hidup 
berdampingan secara damai di antara beragam etnisitas. Realitas xenofobia 
kekerasan dan tanpa kekerasan di Afrika Selatan seperti ini mengancam 
keberlangsungaan kehidupan sosial antar negara.
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Jika mengamati kembali kepada latar belakang konflik, maka dapat 
dipahami bahwa konflik yang terjadi di Kota Durban Afrika Selatan merupakan 
refleksi dari konflik antara pribumi dan imigram yang secara umum terjadi 
wilayah Afrika Selatan yang  merupakan aktivitas adanya perbedaan pandangan 
antara pribumi dengan pendatang kulit hitam maupun kulit putih.  Kedua pihak 
mulai memberikan jarak, menarik diri dan menjauh satu sama lain. Karena jarak 
tersebut, komunikasi mulai tidak langsung dan bergantung pada interpretasi (atau 
malah miss interpretasi). Persepsi atau pandangan mengenai pihak lainnya 
menjadi sebuah pandangan yang tidak tepat, karena tidak ada tantangan dari fakta 
yang muncul dari interaksi langsung. Hubungan memburuk menjadi hubungan 
yang  tidak saling menghormati menjadi lebih rumit, ketika semua pihak tidak lagi 
memandang pihak lain sebagai pihak yang penting dan tidak dapat diandalkan. 
Isu-isu yang ditekankan bukan lagi elemen yang objektif, namun menjadi 
kecemasan psikologis menjadi konflik.  
3.3 Kecemburuan Sosial  
3.3.1 Perjuangan mayoritas pribumi dalam melawan dominasi minoritas 
imigran  
 
Afrika Selatan merupakan salah satu nagara tertua di benua Afrika. 
Banyak suku telah menjadi penghuninya termasuk suku Khoi, Bushmen, Xhosa 
dan Zulu. Penjelajah Belanda yang dikenal sebagai Afrikaner tiba di sana pada 
1652. Pada saat itu Inggris juga berminat dengan negara ini, terutama setelah 
penemuan cadangan berlian yang melimpah. Hal ini menyebabkan Perang 
Britania- Belanda dan dua Perang Boer. Pada 1910, empat republik utama 
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digabung di bawah Kesatuan Afrika Selatan. Pada 1931, Afrika Selatan menjadi 
jajahan Britania sepenuhnya. 
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Walaupun negara ini berada di bawah jajahan Britania, mereka terpaksa 
berbagi kuasa dengan pihak Afrikaner. Pembagian kuasa ini telah berlanjut hingga 
tahun 1940- an, saat partai pro-Afrikaner yaitu Partai Nasional (NP) memperoleh 
mayoritas di parlemen. Strategi-strategi partai tersebut telah menciptakan dasar 
Apartheid (yang disahkan pada tahun 1948), suatu cara untuk mengawal sistem 
ekonomi dan sosial negara dengan dominasi kulit putih dan diskriminasi ras. 
Namun demikian pemerintahan Britania kerap kali menggagalkan usaha 
Apartheid yang menyeluruh di Afrika Selatan.
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Perjuangan mayoritas pribumi di Kota Durban dalam melawan dominasi 
minoritas imigran merupakan konflik rasial utama dan terakhir. Masyarakat 
Internasional aktif mendorongnya. Namun, kelompok imigran terlalu kuat 
sedangkan kekuatan pribumi lemah dan terpecah belah. Di daerah pribumi, 
pembagian daerah kemudian dilakukan berdasarkan kelompok etnis yang ada. 
Daerah-daerah tersebut kemudian disebut dengan Homelands (tanah air) atau 
Bantustans (daerah orang Bantu). 
Berbeda dengan kondisi di daerah milik imigran. Daerah mereka luas 
dengan penduduk sedikit. Belum lagi sumber daya alam yang melimpah, seperti 
berlian, mangan dan emas. imigran saat itu sangatlah makmur. Tidak hanya 
masalah tempat tinggal yang dibedakan, masalah pekerjaan, pendidikan, dan 
penikahan juga di diskriminasi. Orang pribumi umumnya hanya menjadi buruh, 
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namun karena mereka bertambah banyak setiap tahunnya, mereka lambat laun 
banyak yang menganggur. Tidak semua masyarakat pribumi mengenyam 
pendidikan. Kalau pun mengenyam, pendidikan yang ada juga dibedakan 
pelajarannya. Hal ini didasari oleh Bantu Education Act. Untuk pernikahan, 
pernikahan beda ras juga dilarang bagi mereka.
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3.3.2 Kecemburuan Sosial sebagai pemicu Konflik  
 
Permasalahan permasalah tersebut menimbulkan kecemburuan sosial 
antara warga pribumi dengan warga pendatang yang mengakibatkan konflik 
berkepanjangan.  Sebenabranya Konflik di Kota Durban ini sesungguhnya 
memiliki sejarah yang cukup panjang seperti halnya konflik-konflik yang terjadi 
di Daerah Afrika Selatan Lainya. Masalah ini bisa dirunut balik hingga beberapa 
dekade. Pada 1948, Partai Nasional terpilih untuk menguasai Afrika Selatan. Hal 
ini memperkuat implementasi pemisahan rasial di bawah kekuasaan kolonial 
Inggris dan Belanda, dan pemerintahan Afrika Selatan selanjutnya sejak 
terbentuknya perserikatan (Union). Pemerintahan Nasionalis mengatur jalannya 
undang undang pemisahan, menggolongkan orang orang ke dalam tiga ras, 
mengembangkan hak-hak dan batasan-batasan untuk masing-masing golongan, 
seperti hukum pass dan batasan pemukiman. Minoritas Imigran menguasai 
mayoritas pribumi yang jauh lebih besar.
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Disatu sisi, faktor yang menyebabkan Konflik di Kota Durban sendiri. 
berdasarkan penjelasan sejarah di atas adalah karena ketidakpuasan, kemiskinan, 
kekerasan, dan juga kecemburuan sosial. Interaksi tersebut telah menciptakan 
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sebuah kombinasi permasalahan yang kompleks dan kemudian menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi terbentuk dan berkembangnya konflik di Durban 
Afrika selatan. Rasa sentimentil tidak semata-mata tumbuh didalam kehidupan 
dan hubungan antar etnik. Namun yang perlu dicermati lebih dalam ialah, suatu 
penyebab yang melatar belakangi tumbuhnya rasa sentimentil oleh suatu 
kelompok terhadap kelompok masyarakat lain. Begitu juga dengan rasa sentiment 
yang tumbuh pada masyarakat pribumi Afrika Selatan terhadap pendatang, rasa 
kebencian serta konflik yang pernah terjadi  tidak semata-mata terjadi begitu saja, 
berbagai penyebab turut mengiringi konflik tersebut. Dan penyebab tersebut 
diantaranya kesenjangan sosial. Hubungan dominasi itu sendiri pada dasarnya 
sudah mengandung kekerasan struktural, karena bukan merupakan hubungan 
setara, melainkan ditandai oleh keunggulan dominan satu pihak dan 
ketergantungan pada pihak lain. Kalau dominasi ini kemudian menimbulkan 
represi langsung oleh pihak yang kuat.
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Perbedaan Pandangan antar kelompok terjadi di Kota Durban Afrika 
Selatan yang didukung oleh politik Apartheid menciptakan kelas-kelas dalam 
masyarakat. Masyarakat dari komunitas imigran adalah masyarakat kelas satu dan 
berhak dengan fasilitas publik yang baik. Sedangkan masyarakat dari komunitas 
pribumi adalah masyarakat kelas dua, yang harus mengalah dengan masyarakat 
kelas satu. Hal ini dapat terjadi karena politik Apartheid adalah suatu sistem yang 
diciptakan oleh pemerintah Afrika Selatan yang berkulit putih. Dengan begitu 
jelaslah, mengapa masyarakat dari komunitas imigran berubah tempat menjadi 









Konflik ini terjadi antara golongan pribumi dan imigran dimana terjadi 
pemisahan sejak kaum nasional berkuasa di Afrika Selatan. Sebagai contoh 
konflik yang terjadi seperti pemisahan pemukiman dan sarana dan fasilitas yang 
diterima oleh pribumi dan imigran. Pasca politik Apartheid masih ada 
permasalahan yang muncul dalam sosial Afrika Selatan. Hal ini sangat mendasar 
masalah keamanan yang terlihat dari tingkat kriminalitas dalam sosial yang sangat 
tinggi. Terjadi kesenjangan sosial seperti dalam pendidikan yang terjadi dalam 
masyarakat hal ini terjadi akibat politik Apartheid, kaum kulit hitam tidak 
mendapat pendidikan yang layak daripada kaum kulit putih. 
Dalam setiap kelompok social selalu ada benih-benih pertentangan antara 
individu dan individu, kelompok dan kelompok, individu atau kelompok dengan 
pemerintah. Pertentangan ini biasanya berbentuk non fisik. Tetapi dapat 
berkembang menjadi benturan fisik, kekerasaan dan tidak berbentuk kekerasaan.  
Demikian halnya dengan konflik yang terjadi di Afrika Selatan . konflik itu terjadi 
dengan berbagai penyebab yang berbeda. Konflik antar kelas sosial yaitu 
pertentangan yang terjadi antara kelas sosial yang berbeda, seperti antara kelas 
orang kaya dengan kelas orang miskin dan lain-lain 
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Berdasarkan sudut pandang Konsep penyebab terjadinya konflik, 
pertentangan yang terjadi di Afrika selatan disebabakan oleh  Perbedaan antar 
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anggota masyarakat, baik secara fisik maupun mental, atau perbedaan 
kemampuan, pendirian dan perasaan, sehingga menimbulkan pertikaian atau 
bentrok antar mereka  Perbedaan status sosial: seperti kesenjangan antara si kaya 
dan si miskin, generasi tua dan generasi muda dan sejenisnya.  
Konflik di Kota Durban juga berakar dari Hubungan dominasi itu sendiri 
pada dasarnya sudah mengandung kekerasan struktural, karena bukan merupakan 
hubungan setara, melainkan ditandai oleh keunggulan dominan satu pihak dan 
ketergantungan pada pihak lain. Kalau dominasi ini kemudian menimbulkan 
represi langsung oleh pihak yang kuat dalam bidang sosial, atau perbedaan yang 
terlalu besar dalam penguasaan aset dan penghasilan ekonomi, maka cepat atau 
lambat akan muncul perlawanan dari pihak yang mengalami deperesi atau 
ketergantungan. Menyusul kemudian konflik antara pihak yang menguasai dan 
pihak yang merasa dikuasai, yang apabila mengalami eskalasi, dapat berkembang 
menjadi kekerasan. 
Keberhasilan Imigran menguasai berbagai sektor kehidupan baik ekonomi, 
pendidikan disebut sebagai faktor “pencetus kecemburuan sosial”,  Dalam konteks 
kekinian, benih-benih konflik yang mulai tumbuh pada masyarakat Pribumi 
terhadap golongan pendatang, cenderung menunjuk kepada kesenjangan sosial 
antara keduanya, sehingga dari adanya kesenjangan tersebut kemudian melahirkan 
kecemburuan. Tentu  hal tersebut merupakan sebuah “sumbu pemicu” terhadap 
konflik yang sewaktu-waktu bisa meletus kembali. Jika melihat lagi kebelakang, 
pada kasus Konflik di Afrika selatan yang selama ini terjadi tersebut, meskipun 
banyak yang mengatakan bahwa penyebabnya ialah isu benturan antara Penduduk 
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pribumi dan Pendatang, Hal ini yang kemudian dijadikan alasan bahwasanya, 
kecemburuan sosial masih melekat pada masyarakat. 
Konflik merupakan gejala sosial yang selalu ada dalam kehidupan sosial, 
sehingga konflik bersifat inheren yang artinya konflik akan senantiasa ada dalam 
setiap ruang dan waktu, dimana saja dan kapan saja. Dalam pandangan ini, 
masyarakat merupakan arena konflik atau arena pertentangan dan integrasi yang 
senantiasa berlangsung. Oleh sebab itu, konflik merupakan gejala yang selalu 
mengisi setiap kehidupan sosial. Hal-hal yang mendorong timbulnya konflik dan 
integrasi adalah adanya persamaan dan perbedaan kepentingan sosial. Di dalam 
setiap kehidupan sosial tidak ada satu pun manusia yang memiliki kesamaan yang 
persis, baik dari unsur etnis, kepentingan, kemauan, kehendak, tujuan dan 
sebagainya.  
Di Kota Durban, perlakuan terhadap penduduk pribumi hampir sama 
dengan di Afrika selatan Lainya yang terjadi  diperlakukan atas dasar keunggulan 
dimana bangsa Boer menganggap bahwa bangsa pribumi tidak lebih dari mereka. 
Isolasi bangsa Boer dari Inggris ini tidak berlangsung lama karena hanya dalam 
beberapa dekade, di Afrika Selatan banyak ditemukan tambang emas dan berlian. 
Perang Boer akhirnya meletus ketika bangsa Inggris yang datang ke Afrika 
Selatan dimana Inggris berhasil memenangkan perang atas Boer. Namun 
meskipun bangsa Boer mengalami kekalahan, hal itu tidak menghilangkan 
identitas spritual mereka sebagai bangsa yang berbeda dari bangsa eropa. Sejak 
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Hasil penelitian menujukkan bahwa di Durban Afrika Selatan, 
menujukkan bahwa terjadi perbedaan kelas antara pribumi dengan para imigran. 
Kelas menurut Weber adalah sejumlah orang yang mempunyai persamaan dalam 
hal peluang untuk hidup atau nasib (life chances). Peluang untuk hidup orang 
tersebut ditentukan oleh kepentingan ekonomi berupa penguasaan atas barang 
serta kesempatan untuk memperoleh penghasilan dalam pasaran komoditas atau 
pasaran kerja. Sebagai akibat dari dipunyainya persamaan untuk menguasai 
barang dan jasa sehingga diperoleh penghasilan tertentu, maka orang yang berada 
di kelas yang sama mempunyai persamaan yang dinamakan situasi kelas. Situasi 
kelas adalah persamaan dalam hal peluang untuk menguasai persediaan barang, 
pengalaman hidup pribadi, atau cara hidup. Kategori dasar untuk membedakan 
kelas ialah kekayaan yang dimilikinya, dan faktor yang menciptakan kelas ialah 
kepentingan ekonomi, pada titik ini konsep kelas Marx dan Weber adalah sama, 
yaitu pembedaan kelas dan faktor yang mendorong terciptanya kelas. 
Konsep kelas menunjuk pada stratifikasi sosial berdasarkan perbedaan 
pendapatan, posisi pekerjaan, tingkat pendidikan dan gaya hidup. Stratifikasi kelas 
ini, menurut Rossides mendeskripsikannya ke dalam lima struktur kelas; kelas 
atas, kelas menengah ke atas, kelas menengah ke bawah, kelas pekerja dan kelas 
bawah. Masing-masing struktur kelas mempunyai ciri-ciri identitas sosial; kelas 
atas bercirikan penghasilan besar dan kaya, punya otoritas menentukan kebijakan, 





latar belakang pendidikan yang tinggi, kelas menengah atas bercirikan 
mempunyai penghasilan yang tinggi, profesional, manager, mempunyai naluri 
bisnis tinggi dan berpendidikan universitas. Kelas menengah ke bawah adalah 
berpenghasilan rata-rata memiliki usaha dalam skala kecil dan tingkat pendidikan 
setingkat sekolah lanjutan, sedangkan bagi kelas pekerja pendapatan rendah dan 
bekerja semi terampil dan bagi kelas bawah pendapatan sangat kecil dan bekerja 
sebagai buruh yang tidak terampil yang riskan menjadi pengangguran.72 
                                                          
72 Vincent Jeffries and H. Edward Ransford . Social Stratification a multiple hierarchy approach, 
(Boston : Allyn and Bacon, Inc), 1980, hal 121 
